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Pengembangan Modul Ajar Berbasis Guided Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Kemampuan Spasial Matematis Peserta Didik

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dan karakteristik modul berbasis Guided
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan spasial matematika siswa.
Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang dimodifikasi oleh Sugiyono. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari (1) Analisis, (2) Desain, (3) Pengembangan, (4)
Implementasi, dan (5) Evaluasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi,
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul, lembar observasi
aktivitas siswa, angket respon guru dan siswa, dan tes kemampuan spasial matematika.
Validitas modul yang dikembangkan memperoleh nilai 3,79 (valid). Kepraktisan dengan
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul sebesar 1,81 (terlaksana seluruhnya) dan
respon guru sangat positif dengan rata-rata persentase 89,29% dari kedua hasil analisis
tersebut, sehingga modul memenubhi kriteria praktis. Sedangkan kriteria keefektifan diperoleh
dari hasil analisis observasi aktivitas siswa yaitu 70,19% dengan kategori baik, respon siswa
terhadap modul memberikan respon positif dengan persentase 80,77%, dan hasil tes
kemampuan spasial matematika menunjukkan persentase 77,77% sehingga kriteria
keefektifan terpenubhi.

Kata Kunci: Pengembangan Modul, Guided Problem Based Learning, Kemampuan Spasial
Matematis

To cite this article: Burhany, M. A. H., Yuliany, N., & Sulasteri, S. (2024). Pengembangan Modul
Ajar berbasis Guided Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Spasial
Matematis Peserta Didik. Alauddin Journal of Mathematics Education, 6 (1), 54-75.

1. Pendahuluan

Perkembangan zaman di era ini telah memicu persaingan global yang signifikan
dalam segala aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan. Pendidikan dituntut
mampu menjawab tantangan yang ada dan mengantisipasinya melalui penyiapan
sumber daya manusia yang memiliki kualifikasi sesuai dengan perkembangan zaman
saat ini era (Afgani & Haji, 2011). Oleh karena itu, pendidikan diharapkan dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan komunikasi dan
kolaborasi yang baik, keahlian dalam memanfaatkan teknologi, pemikiran kreatif dan
inovatif, serta kemampuan memecahkan masalah (Larson & Miller, 2011). Untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan tersebut, dapat
diterapkan model pembelajaran berbasis Guided Problem Based Learning dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran berbasis Guided Problem Based Learning mendorong dan
mendukung siswa untuk berpikir kritis (Kemendikbud, 2014), memecahkan masalah,
menjadi kreatif (Barell, 2010), inovatif, dan mampu menghadapi tantangan di abad ke-
21 (Tan, 2021).
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Matematika merupakan salah satu ilmu yang memegang peranan penting dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi landasan mendasar dalam
penerapannya baik dalam matematika itu sendiri (Abrar dkk. 2023). Salah satu
kemampuan penting yang dibutuhkan dalam matematika adalah kemampuan spasial
matematis yang merupakan salah satu dari sembilan kecerdasan dalam konsep
kecerdasan majemuk yang berkaitan dengan keterampilan abad 21 (Hayati, 2020).
Kemampuan spasial adalah kemampuan memanipulasi, memutar, dan membalikkan
objek secara mental melalui stimulus yang disajikan dalam bentuk gambar (Saputra,
2018). Dalam arti lain, kemampuan spasial matematis dapat diartikan sebagai
kemampuan mengamati, memahami, dan merepresentasikan bentuk dan keadaan suatu
benda berdasarkan suatu rangsangan berupa kedudukan, keadaan, dan hubungan suatu
model suatu benda geometris (Arifin dkk. 2020). Sugiarni (2018) juga mendefinisikan
kemampuan spasial matematis sebagai kemampuan membayangkan, membandingkan,
menduga, menentukan, mengkonstruksi, merepresentasikan, dan mengumpulkan
informasi dalam konteks spasial.

Kemampuan spasial matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang
berguna bagi kehidupan manusia. Kemampuan spasial berkaitan dengan kemampuan
individu dalam memahami dan mengingat hubungan spasial antar objek geometris
(Sudirman & Alghadari, 2020), Hal ini sejalan dengan temuan bahwa kemampuan spasial
matematis merupakan salah satu Kketerampilan yang berkontribusi terhadap
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang merupakan salah satu
keterampilan pembelajaran abad 21 (Pasaribu & Syahputra, 2022), yang merupakan
salah satu cara untuk menghadapi tuntutan kehidupan abad 21 (Wijaya, E. Y dkk., 2016).
Sehingga dengan adanya kemampuan spasial matematis siswa, siswa mampu
mempersepsi, menganalisis dan mentransformasikan sesuatu yang dilihat serta
menafsirkannya dalam bentuk sketsa dan kolase sehingga siswa mampu memahami
sudut pandang dan persepsi terhadap ruang. dan sekitarnya (Ristontowi, 2013).

Namun pada kenyataannya kemampuan spasial siswa masih tergolong rendabh,
siswa masih kesulitan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan visualisasi
dan pemahaman ruang dan bentuk. Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil
penelitian yang dikeluarkan TIMSS pada tahun 2017, prestasi pelajar Indonesia berada
pada peringkat 44 dari 49 negara peserta dengan skor rata-rata 397 dari skor rata-rata
internasional 500, dimana pada domain geometri soal-soal tersebut tingkat keberhasilan
siswa Indonesia dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut hanya 25% (Hadi,
2019), Sejalan dengan itu, Kariadinata (2012) mengungkapkan bahwa siswa Indonesia
masih kesulitan dalam mengkonstruksi ruang geometri, terutama untuk menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan masalah visualisasi, hal ini juga sesuai dengan hasil
belajar PISA dimana siswa Indonesia masih lemah pada materi geometri khususnya pada
materi pemahaman. ruang dan bentuk (Faradhila, 2018).
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Secara umum di lapangan, rendahnya kemampuan spasial matematis disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya latihan dan pembiasaan terhadap permasalahan
yang memacu siswa dalam analisis, visualisasi, dan interpretasi terhadap objek tiga
dimensi. Kemudian faktor berikutnya adalah kurangnya kemampuan spasial matematis,
partisipasi, dan antusiasme siswa selama pembelajaran, salah satunya adalah
penggunaan model pembelajaran yang tidak memfasilitasi aktivitas dan interaksi antar
siswa serta modul ajar yang digunakan tidak menarik minat siswa dan tidak
memfasilitasi siswa untuk melakukan aktivitas dan latihan yang dapat meningkatkan
kemampuan matematikanya khususnya kemampuan spasial. Hal ini juga sejalan dengan
Suherman (2015) bahwa rendahnya kemampuan spasial matematis siswa disebabkan
persepsi siswa terhadap matematika tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, siswa
masih menganggap matematika merupakan momok menakutkan yang mengakibatkan
rendahnya minat siswa terhadap matematika (Ariyani dkk. 2022), mengakibatkan
menurunnya kemampuan matematika siswa termasuk kemampuan spasial
matematisnya. Selain itu, kurangnya aktivitas stimulus dan diskusi dalam pembelajaran
juga menjadi faktor utama menurunnya kemampuan spasial matematis siswa (Alghadari,
2020).

Berdasarkan pertimbangan akan pentingnya matematika dan kemampuan spasial
matematis dalam pendidikan, diharapkan guru mampu berperan dalam menciptakan
lingkungan dan suasana belajar yang menyenangkan serta memfasilitasi kegiatan diskusi
dan interaksi antar siswa. Hal ini dapat diwujudkan dengan mengembangkan modul
berdasarkan model dan pendekatan pembelajaran yang tepat serta kemampuan guru
dalam menciptakan modul ajar yang tepat dan sesuai dengan kurikulum dan model yang
digunakan. Maka berdasarkan hal tersebut guru mempunyai peranan yang sangat krusial
dalam menciptakan dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan kreatif
agar siswa dapat menikmati dan mengikuti pembelajaran matematika yang diberikan
(Witanta et al., 2019). Ketelitian dalam pemilihan dan penggunaan modul ajar yang tepat
memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
Guided Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang tepat dalam
menjawab tantangan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh (Abdillah & Astuti, 2021; Sari dkk. 2019)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pada pembelajaran menggunakan modul
ajar dan model pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini juga sejalan dengan (Indah
dkk. 2016) bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah mempunyai
tingkat efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa
dalam pembelajaran. Kemudian Pranawestu (2012) berpendapat bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning dapat melatih kemampuan spasial matematis
siswa lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran berbasis ekspositori, yang
mana model pembelajaran Guided Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan spasial matematis melalui langkah-langkah pembelajaran yang dapat
memfasilitasi kegiatan diskusi dan interaksi antar siswa serta bersifat efektif dalam
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menerapkan bahasa spasial dalam proses pembelajaran (Sudirman & Alghadari, 2020).
Berdasarkan uraian di atas, maka pengembangan modul berbasis Guided Problem Based
Learning dikatakan tepat dalam meningkatkan kemampuan spasial matematis siswa.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan (R&D).
Berdasarkan Sugiyono (2015), metode penelitian dan pengembangan (R&D) adalah
metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, serta menguji keefektifan
dan kepraktisan produk tersebut. Model yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah model ADDIE. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan
dilakukan berdasarkan model ADDIE, yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 1)
Analisis, 2) Desain, 3) Pengembangan, 4) Implementasi, dan 5) Evaluasi. Pengembangan
modul berbasis PBL Terbimbing untuk pembelajaran matematika khususnya pada
materi bangun ruang sisi datar dilakukan dengan menerapkan seluruh proses yang
terdapat pada model ADDIE sebagaimana diuraikan pada poin-poin di atas.

Peneliti memilih model ini karena beberapa alasan antara lain 1) mempunyai
prosedur atau tahapan yang sistematis yang dapat dilakukan dengan baik dan
menghasilkan produk yang layak, 2) terdapat tahapan untuk melakukan analisis awal
sehingga peneliti dapat mengidentifikasi secara tepat seluruh permasalahan yang
sebenarnya terjadi, 3) produk dikembangkan melalui proses uji coba untuk mengetahui
apakah memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas, dan 4) proses revisi
atau evaluasi dilakukan pada setiap tahapan sehingga produk yang dihasilkan
merupakan produk terbaik.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen validitas,
instrumen kepraktisan dan instrumen efektivitas. Instrumen validitas terdiri dari lembar
validasi ahli terhadap produk dan seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian,
kemudian instrumen praktikalitas terdiri dari lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan modul, serta angket respon guru, sedangkan instrumen
kepraktisan terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa, angket respon siswa dan tes
kemampuan spasial matematis. Penelitian ini dilakukan di MTs Madani Alauddin dengan
sampel sebanyak 36 siswa kelas VIII tahun ajaran 2023 /2024. Uji coba modul dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas modul
berbasis PBL dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi bangun ruang sisi
datar. Validitas diukur dengan melakukan uji validitas yang dilakukan oleh tim validator
yang terdiri dari dua orang dosen matematika dan seorang guru matematika.

Tabel 1. Kriteria Validitas Instrumen Penelitian

Skor Inteval Kriteria
3,5<M<4 Sangat Valid
2,5<M<35 Valid
1,5<M<2,5 Cukup Valid
M<1,5 Tidak Valid
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Suatu modul dan instrumen dikatakan valid apabila modul atau instrumen yang
dikembangkan setidaknya memenuhi kriteria valid, artinya modul dan instrumen yang
dikembangkan dikatakan valid oleh validator dan ahli (Arsyad, 2016). Kepraktisan
diukur menggunakan angket respon guru terhadap modul dan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul berbasis PBL yang dikembangkan.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Respon Guru

Skor Interval Kriteria
85% < p < 100% Sangat Positif
Positif

70% < p < 85%

60% < p < 75%

50% < p <60%
p < 50%

Quite Positive
Less Positive
Not Positive

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan Pelaksanaan Pembelajaran

Skor Interval Kriteria
1,5<M<2 Sepenuhnya diimplementasikan

0,5<M<1,5 Setengah diimplementasikan
0<M<O0,5 Tidak diimplementasikan

Suatu modul dikatakan praktis apabila mendapat kriteria atau penilaian paling
sedikit positif terhadap respon guru dan berdasarkan observasi keterlaksanaan
pembelajaran paling sedikit mendapat kriteria terlaksana sebagian (Arsyad, 2016).
Efektivitas diukur berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa selama pembelajaran
menggunakan modul yang dikembangkan, angket respon siswa terhadap modul yang

dikembangkan dan tes kemampuan spasial matematis.

Tabel 4. Kriteria Efektivitas Aktivitas Siswa

Skor Interval Kriteria
80% < p <100% Sangat bagus
Bagus

60% < p < 80%
40% < p < 60%
20% < p < 40%
0% < p < 20%

Lumayan bagus
Kurang bagus
Sangat kurang bagus

Tabel 5. Kriteria Efektivitas Respon Siswa

Skor Interval Kriteria
85% <p <100% Sangat Positif

70% < p < 85% Positif
60% <p <75% Cukup Positif
50% <p <60% Kurang Positif
p <50% Tidak Positif
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Tabel 6. Kriteria Tingkat Spasial Matematika Siswa

Skor Interval Kriteria
85 —-100 Sangat tinggi
65 — 84 Tinggi
55 - 64 Cukup tinggi
35—-54 Rendah
0—-34 Sangat rendah

Keefektifan suatu modul terlihat jika memenuhi beberapa kriteria, yaitu siswa
memberikan respon positif minimal pada lembar angket respon peserta didik,
memperoleh kriteria minimal baik pada observasi aktivitas siswa, dan tingkat ketuntasan
tes kemampuan spasial adalah lebih atau sama dengan 60% (Widyoko, 2017).

3. Hasil Penelitian

3.1. Proses Pengembangan

Pengembangan modul berbasis PBL Terbimbing untuk pembelajaran matematika
khususnya pada materi bangunan ruang sisi datar pada penelitian ini menggunakan
model ADDIE. Tujuan penelitian ini salah satunya adalah menghasilkan modul yang valid,
praktis dan efektif untuk siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin. Peneliti memanfaatkan
seluruh tahapan model ADDIE yaitu: 1) Analisis, 2) Desain, 3) Pengembangan, 4)
Implementasi, dan 5) Evaluasi.

3.1.1. Analisis

Penelitian ini didasarkan pada analisis yang meliputi analisis permasalahan baik
dari guru maupun siswa serta analisis pembelajaran. Peneliti memperoleh bahwa
pemahaman siswa pada materi bangun ruang sisi datar masih kurang walaupun metode
yang digunakan guru dalam pembelajaran sudah beragam. Adapun dalam pembelajaran
guru hanya menggunakan buku paket dan sesekali menggunakan LKS yang diadaptasi
dari internet.

3.1.2. Desain

Pada tahap desain, akan dilakukan perancangan modul ajar. Proses desain modul
dibutuhkan konsep untuk dijadikan patokan dalam pembuatan modul ajar. Modul ini
dirancang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan yakni Guided Problem
Based Learning pada materi bangun ruang sisi datar dengan sintaks model Guided
Problem Based Learning yakni dimulai dengan tahap Orientation to Problem, Organize the
Student, Indivudal and Group Guide, develop and Present the Work, dan Analize and
Evaluate. Setelah perancangan modul ajar, maka dilakukan perencanaan instrumen
penelitian yaitu lembar angket (respon guru dan peserta didik), lembar observasi
aktivitas peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta tes
kemampuan spasial matematis.
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3.1.3. Pengembangan

Pada tahap pengembangan produk ini, seluruh desain yang telah dilakukan pada
tahap sebelumnya dieksekusi menjadi sebuah produk nyata, seluruh kerangka, konsep,
serta alur dan Kkisi-kisi yang telah dibuat disusun menjadi sebuah produk utuh. Tahap
awal pembuatan modul disusun menggunakan Mocrosoft Word dan Canva sesuai dengan
konsep yang sudah dirancang pada tahap desain. Pemilihan materi disesuaikan dengan
kriteria dan kemampuan siswa agar mampu meningkatkan kemampuan spasial
matematisnya. Modul ajar dimulai dengan halaman sampul, halaman kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar, petunjuk penggunaan modul, silabus, kegiatan belajar, dan
daftar pustaka.

Selain modul, pada tahap ini juga dibuat seluruh instrumen yang digunakan dalam
penelitian sesuai dengan desain yang telah dibuat sebelumnya kemudian divalidasi agar
seluruh poin yang terdapat pada instrumen yang dibuat dapat digunakan dengan tepat
guna mengukur poin tersebut. diukur pada masing-masing instrumen. Perancangan
modul berbasis Guided-PBL pada materi bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut:

|5

L] /Mooul Ajor Bangun Ruang Sisi Detar

/ |<_:.mnnuuwwmnn:>
< Karvpetunal intl )

(T} [ dan N}
mm*un-—qu-——-—m—.l

Mfhaal, det mvecvbioit} don :
| Omerasie, metsbeca, e

dergan yeng dipelajart o sehzlah Sen suner b yeng same delem
\Sis posiongiieeyt

(w@

s e
bargan ruang wal deter (natss, baick, prinrsa, car L]

;
|

Sl Bergun rueng ol deter (hubes,
LU02 Menerichan jeringfaring | | Belsk, oriseia, don limas)

Nitisa, Selck, grisma Zet A0S Merywinnaban

e yerg dergen  lues
LELS Menenivhan e permihaern den vilime teagun

pormubasn fan vlume | | ruang sl deter (hudes, Selsk,

M.‘-.Mm,\m dan lmas)  serte

don limes Geturgerrye

Semester |l 9 A s >
3 - ¥ o

Kemampuan Spasicl Matemats

Gambar 1. Rancangan Modul Berbasis PBL Terbimbing pada
Pembelajaran Matematika di SMP
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3.1.4. Validasi

Setelah pengembangan dilakukan dan produk jadi berupa modul dan instrumen
telah diperoleh, sebelum digunakan pada tahap implementasi perlu dilakukan validasi
yang dilakukan oleh ahli/validator untuk melihat kesesuaian dan validitas produk.

Sebelum produk dan instrumen yang dikembangkan digunakan, perlu melalui tahap

validasi dimana para ahli memberikan saran, masukan, dan kritik yang kemudian akan

direvisi hingga akhirnya menjadi produk yang valid. Berikut beberapa saran dan

masukan revisi dari para ahli:

Tabel 7. Revisi Modul dan Instrumen

No. Validasi Item Revisi
1 Modul 1. Gunakan warna-warna cerah pada sampulnya
2. Beri ruang pada bagian penulisan
3. Menambah indikator kemampuan spasial
matematis
4. Konsistensi penggunaan font
2  Lembar Observasi 1. Memperbaiki tulisan
Pelaksanaan 2. Menyesuaikan aspek yang dinilai dengan model
Pembelajaran pembelajaran dan kemampuan spasial
matematis
3 Kuesioner Respon 1. Perbaiki kesalahan penulisan
Guru 2. Sesuaikan pernyataan tersebut dengan model
pembelajaran Terbimbing-PBL
3. Menghilangkan aspek penilaian yang ambigu
4  Lembar Observasi 1. Perbaiki kesalahan penulisan
Aktivitas Siswa
5 Kuesioner Respon 1. Perbaiki kesalahan penulisan
Siswa 2. Menggantikan aspek penilaian yang ambigu
dan tidak menggunakan kalimat negatif.
6 Tes Kemampuan 1. Buat pertanyaan mandiri untuk indikator
Spasial Matematika "Orientasi Spasial"
2. Gunakan istilah yang mudah dipahami
3. Menyesuaikan gambar yang digunakan dengan
kehidupan siswa sehari-hari
4. Sesuaikan tingkat kesulitan soal dengan

kemampuan siswa
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Setelah modul dan seluruh instrumen direvisi, validator kemudian
memberikan penilaian terhadap modul dan instrumen yang digunakan dalam
penelitian. Hasil penilaian masing-masing validator kemudian dirata-ratakan
pada setiap aspek, kemudian dihitung rata-rata totalnya. Secara umum hasil
validasi dari validator terhadap modul dan instrumen penelitian lainnya adalah
sebagai berikut:

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Validasi Tim Validator

No. Validasi Skor Rata-Rata Kriteria

1  Modul 3.79 Sangat Valid
2 Kuesioner respon guru 3.80 Sangat Valid
3  Kuesioner respon siswa 3.81 Sangat Valid
4  Lembar Observasi pembelajaran 3.86 Sangat Valid
5 Lembar observasi aktivitas siswa 3.88 Sangat Valid
6  Kemampuan spasial matematika 3.8 Sangat Valid

Rata-Rata 3.823 Sangat Valid

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai yang diberikan oleh validator
berada pada interval 3,5<M<4 yang menunjukkan bahwa penilaian kriteria berada pada
kategori “Valid Tinggi”.

Hasil penilaian validitas modul matematika berbasis PBL pada materi bangunan
ruang sisi datar dapat dinyatakan valid pada semua aspek, namun masih terdapat saran
perbaikan seperti penggunaan bahasa Indonesia yang kurang konsisten dan tampilannya
kurang menarik pada beberapa ciri dan konteks lingkungan sekitar yang kurang sesuai
dengan lingkungan siswa. Setelah direvisi, modul telah memenuhi kriteria untuk
diterapkan pada kegiatan uji coba.

3.1.5. Uji Coba

Tahap uji coba dilakukan sebanyak dua kali, sebelum tahap uji coba lapangan
terlebih dahulu dilakukan uji coba terbatas, yang mana pada tahap tersebut diberikan
soal tes kemampuan modul dan spasial kepada siswa pada kelas yang telah mempelajari
bangun ruang sisi datar. Pada tahap uji coba akan diberikan revisi berupa saran,
masukan, dan kritik yang kemudian modul dan soal tes kemampuan spasial matematis
yang digunakan dalam penelitian direvisi sesuai dengan saran siswa agar modul dan soal
yang digunakan menjadi lebih baik dan valid. Setelah dilakukan uji coba terbatas dan
modul serta instrumen yang digunakan dinyatakan valid, kemudian dilanjutkan pada
tahap uji coba lapangan.

Tahap uji coba produk dilakukan untuk menilai kepraktisan dan efektivitas
pengembangan modul berbasis PBL Terbimbing untuk pembelajaran matematika di SMP.
Uji coba produk dilakukan untuk menilai kepraktisan dan efektivitas pengembangan
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modul berbasis PBL untuk pembelajaran matematika di SMP. Tahapan ini dilakukan
setelah proses revisi modul pembelajaran matematika SMP berbasis PBL berdasarkan
saran dan Kkritik dari para ahli. Beberapa hal yang diamati pada tahap implementasi
(ADDIE)/uji coba produk selama proses pembelajaran adalah keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis PBL dalam pembelajaran
matematika dan aktivitas siswa selama pembelajaran dengan menggunakan modul
berbasis PBL dalam pembelajaran matematika.

Setelah seluruh proses pembelajaran dilaksanakan, siswa dan guru diberikan
angket untuk melihat respon mereka terhadap modul dan pembelajaran dengan
menggunakan modul matematika berbasis PBL. Kegiatan uji coba/implementasi (ADDIE)
dilakukan selama 5 kali pertemuan, meliputi pemberian tes kemampuan spasial
matematis dan pemberian angket kepada guru dan siswa mengenai modul berbasis PBL.
Uji coba tersebut dilakukan pada 31 Agustus hingga 14 September 2023.

Data yang diperoleh dari uji coba modul kemudian dianalisis dan dijadikan bahan
pertimbangan tahap evaluasi/revisi untuk selanjutnya menjadi produk akhir proses
pengembangan. Berikut hasil uji coba modul berbasis PBL:

3.1.5.1.  Analisis Data Kepraktisan

Data kepraktisan diperoleh dari seluruh kegiatan yang berhubungan dengan guru,
meliputi observasi pelaksanaan pembelajaran menggunakan modul berbasis PBL dan
analisis respon guru terhadap modul berbasis PBL melalui angket. Analisis
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul, berdasarkan penilaian dua orang
pengamat menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, diperoleh rata-
rata seluruh aspek sebesar 1,81 yang dianggap terlaksana seluruhnya karena berada
pada rentang 1,5<M <2. Hasil Analisis ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan modul berbasis PBL Terbimbing dilaksanakan secara utuh berdasarkan
aspek penilaian yang ada..

Instrumen respon guru diberikan kepada guru matematika kelas 8 yang mengajar
kelas tersebut setelah peneliti menyelesaikan seluruh proses pembelajaran dengan
menggunakan modul berbasis PBL Rata-rata persentase respon guru sebesar 89,29%
yang mana hasil instrumen respon guru menunjukkan bahwa respon guru terhadap
modul sangat positif karena berada pada interval 85%<p<100%. Hasil ini berarti guru
memberikan respon positif terhadap sebagian besar aspek dan indikator penilaian yang
ada.

Modul ajar dikatakan memenuhi kriteria kepraktisan apabila: 1) tingkat respon
guru terhadap modul ajar yang dikembangkan berada pada kategori minimal “positif”,
dan 2) tingkat keterlaksanaan produk dikategorikan paling sedikit “dilaksanakan
sebagian”. (Arsyad, 2016).

Berdasarkan hasil analisis tanggapan guru terhadap modul berbasis PBL yang
dikembangkan, secara keseluruhan diperoleh tanggapan sangat positif. Kemudian, hasil
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yang diperoleh dari observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
modul berada pada kriteria terlaksana sepenuhnya. Dari hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa modul berbasis PBL di SMP telah memenuhi kriteria kepraktisan. Hasil ini sejalan
dengan pengembangan modul ajar yang dilakukan oleh Y.P Sari, dkk. (2019). Modul ajar
yang dikembangkan berupa E-modul materi Fluida pada mata pelajaran fisika,
berdasarkan uji kelayakan menunjukkan nilai sangat praktis. Hasil yang sama juga
ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto (2023) bahwa pengembangan
Mobile Learning untuk meningkatkan kemampuan spasial matematis juga mendapat
kriteria praktis berdasarkan angket respon siswa yang memperoleh skor rata-rata 92%.

3.1.5.2. Analisis Data Keefektifan

Data keefektifan diperoleh dari seluruh aktivitas yang berhubungan dengan siswa,
antara lain observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan modul,
respon siswa melalui angket, dan hasil tes kemampuan spasial matematis yang menjadi
salah satu kriteria kelayakan produk yang dikembangkan. Pada analisis aktivitas siswa,
rata-rata persentase aktivitas siswa secara keseluruhan yang diperoleh dari analisis
observasi adalah 70,19% yang tergolong baik karena berada pada rentang 60%<p<80%.
Hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan modul berbasis PBL dapat dikatakan efektif.

Instrumen respon siswa diberikan kepada 36 siswa kelas VIIL.A setelah selesai
proses pembelajaran menggunakan modul berbasis PBL. Rata-rata persentase respon
siswa sebesar 80,77% tergolong positif karena berada pada rentang 70<RS<85%. Hasil
analisis ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis PBL memenuhi Kriteria
efektif.

Tes kemampuan spasial matematis diberikan kepada 36 siswa yang mengikuti
penelitian ini setelah menyelesaikan seluruh proses pembelajaran dengan menggunakan
modul berbasis PBL. Setelah diberikan tes, hasil tes diperiksa berdasarkan rubrik
penilaian yang telah dibuat sebelumnya. Persentase tingkat penguasaan hasil tes
kemampuan spasial matematis adalah sebagai berikut :

Tabel 9. Persentase Penguasaan Tes Kemampuan Spasial Matematika

Skor Kategori F Persentase
> 65 Lulus 28 77,77%
< 65 Tidak lulus 8 22,23%

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa dari 36 siswa yang mengikuti tes kemampuan
spasial matematis, 28 siswa tuntas dengan rata-rata tuntas 77,77%, sedangkan 8 siswa
berkategori tidak tuntas dengan rata-rata 22.,23% yang mana berdasarkan hasil tersebut
diketahui bahwa sebanyak 77,77% siswa setidaknya telah memenuhi kriteria minimal
baik pada tes kemampuan spasial matematis dan sisanya sebesar 22,23% belum
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memenuhi kriteria minimal baik, ini sejalan dengan Mardhatillah (2022) bahwa kriteria
kelulusan minimal tes kemampuan spasial matematis adalah kategori baik atau
memperoleh nilai 265 dan tingkat kelulusan tes kemampuan spasial matematis minimal
260% dari peserta yang mengikuti tes. Hasil analisis menunjukkan bahwa modul
matematika yang dikembangkan efektif dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap modul berbasis PBL yang
dikembangkan, secara keseluruhan diperoleh respon positif. Kemudian, hasil yang
diperoleh dari observasi aktivitas siswa menggunakan modul berada pada kriteria baik,
dan tingkat ketuntasan siswa pada tes kemampuan spasial matematis sebesar 77,77%.
Maka dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa modul berbasis PBL di SMP telah
memenuhi kriteria efektivitas. Hal ini juga sejalan dengan pendapat (Widyoko, 2009),
bahwa modul dikatakan efektif apabila persentase aktivitas aktif siswa lebih besar
dibandingkan dengan siswa cukup aktif dan kurang aktif, ketuntasan tes kemampuan
spasial matematis lebih besar atau sama dengan 60%, dan respon siswa terhadap modul
dikategorikan positif. Hasil penelitiannya juga sejalan dengan (Marika et al.,, 2019) yang
mengembangkan modul ajar berbantuan geogebra untuk mengembangkan kemampuan
spasial matematis, memenuhi kriteria keefektifan, dimana siswa memberikan respon
baik, aktivitas siswa dalam kategori tinggi dan ketuntasan tes kemampuan spasial
86,11%, sehingga modul ajar berkembang bisa dikatakan efektif.

Berdasarkan hasil uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas yang dilakukan
terhadap modul berbasis Guided-PBL yang dikembangkan, dapat dinyatakan bahwa
modul yang dikembangkan berkualitas tinggi dan memenuhi kriteria validitas,
praktikalitas, dan efektivitas. Oleh karena itu, modul matematika SMP berbasis PBL
khususnya pada pembelajaran bangun ruang sisi datar dapat dianggap sebagai alat ajar
yang berkualitas untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

3.2.  Karakteristik Modul Berbasis PBL pada Pembelajaran Matematika di SMP

Bahan ajar berbasis Guided Problem Based Learning merupakan salah satu bahan
ajar yang baik dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan
kajian yang dilakukan oleh (Halimahnur, 2022), bahwa bahan ajar yang dikembangkan
sesuai dengan model Guided Problem Based Learning dapat menjadi salah satu solusi agar
pembelajaran menjadi semakin aktif dan peserta didik mampu mengembangkan
kemampuan yang ingin dicapainya. Modul disusun berdasarkan karakteristik model
Guided Problem Based Learning yang sesuai dengan basis aktivitas yang terdapat pada
permendikbud no 103 tahun 2014. Karakteristik-karakteristik tersebut pun tertuang
dalam sintaks-sintaks yang dilakukan dalam proses pembelajaran berbasis Guided
Problem Based Learning yang ada pada modul (Halimahnur, 2022), yang mana sintaks-
sintak tersebut terealisasi pada tahapan-tahapan pembelajaran yang terdapat pada
modul yang dikembangkan.

Modul ini juga memiliki karakteristik lainnya yaitu proses memacu kemampuan
spasial matematis peserta didik yang mana kemampuan spasial matematis merupakan
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suatu kemampuan untuk mengidentifikasi dan menganalisa ruang tiga dimensi.
Kemampuan tersebut didasarkan pada lima indikator yaitu, kemampuan untuk
menyatakan posisi dan letak unsur-unsur ruang, kemampuan untuk mengidentifikasi
dan membayangkan gambar geometri dari sebuah ruang, kemampuan untuk
membayangkan dan mengidentifikasi bentuk dan posisi suatu objek geometri yang
dipandang dalam sudut tertentu, kemampuan untuk mengonstruksi dan
mempresentasikan model atau susunan objek geometri serta hubungannya, serta
kemampuan untuk mengamati bentuk dan keadaan benda dari berbagai kondisi dan
sudut pandang.

4. Pembahasan
4.1. Proses Pengembangan

Pengembangan modul modul ajar berbasis Guided Problem Based Learning pada
peserta didik kelas VIII MTs Madani Alauddin dilaksanakan dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 1) Analisis, 2) Desain, 3) Pengembangan, 4)
Implementasi, dan 5) Evaluasi.

4.1.1. Analisis

Pada tahap awal yakni analisis diperoleh Berdasarkan analisis ditemukan bahwa
proses pembelajaran matematika umumnya siswa cenderung pasif dan kurang aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran, maka guru telah menerapkan beberapa
pendekatan dan model pembelajaran, namun belum mampu membuat siswa aktif dalam
belajar, yang kemudian diketahui guru hanya menggunakan buku paket dan sesekali
menggunakan LKS yang diambil dari internet sehingga siswa kurang tertarik dalam
belajar. Kemudian pada analisis pembelajaran diketahui bahwa salah satu pembelajaran
yang sulit bagi siswa adalah pembelajaran bangun ruang bersisi datar, yaitu
pembelajaran yang memerlukan penalaran dan pengamatan terhadap bangun ruang
serta kemampuan membayangkan bangun ruang, dan ditemukan siswa belum
menguasainya. Konsep bangun ruang sisi datar itu sendiri sehingga mereka kesulitan
dalam memahami pembelajaran.

Analisis masalah diperoleh melalui wawancara di MTs Madani Alauddin.
Berdasarkan wawancara diketahui bahwa guru belum pernah mengembangkan modul
ajar khususnya pengembangan modul berbasis PBL Terbimbing. Hasil observasi
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, siswa jarang melakukan kegiatan
diskusi atau interaksi antar siswa yang dapat membantu mereka dalam proses visualisasi
dan interpretasi stimulus geometri, modul ajar yang digunakan tidak mendukung, dan
tidak ada inisiatif pribadi dari siswa. untuk mengembangkan ilmunya secara mandiri,
dalam hal ini seluruh pembelajaran berpusat pada guru.
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4.1.2. Desain

Setelah melalui tahap analisis, tahap selanjutnya adalah desain yang akan
dikembangkan berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Pada tahap ini peneliti
membuat kerangka awal modul yang sesuai dengan model pembelajaran yang
digunakan, kemudian merancang konsep dan alur yang akan digunakan dalam
pembuatan modul, kemudian mengulas materi yang akan dimuat dalam modul dari
berbagai sumber, kemudian mengkaji kurikulum yang digunakan, dan menyesuaikan
modul yang dikembangkan dengan kompetensi dasar dan indikator kemampuan spasial
matematis yang ada. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013. Peneliti
menyusun dan merancang modul berdasarkan KD 3.10 dan indikator kemampuan spasial
matematis.

4.1.3. Pengembangan

Pada tahap pengembangan produk ini, seluruh desain yang telah dilakukan pada
tahap sebelumnya dieksekusi menjadi sebuah produk nyata, seluruh kerangka, konsep,
serta alur dan kisi-kisi yang telah dibuat disusun menjadi sebuah produk utuh.
Pembuatan produk dimulai dengan pemilihan dan pengkajian materi agar sesuai dengan
kriteria dan memudahkan siswa dalam meningkatkan kemampuan spasial matematisnya
dengan menggunakan modul berbasis PBL Terbimbing pada materi bangunan ruang
khususnya bangunan ruang sisi datar di SMP. Sebelumnya dilakukan penilaian terhadap
materi yang terdapat dalam modul apakah sesuai dengan kurikulum, dan dapat
digunakan pada tingkat SMP, berdasarkan kompetensi dasar dan indikator kemampuan
spasial matematis yang akan diterapkan. dirumuskan agar sesuai dengan kurikulum,
Setelah produk jadi dilakukan proses validasi terhadap modul yang dikembangkan.
Ketika telah memenuhi kriteria minimal kevalidan dari pada validator, maka produk dan
instrumen yang akan digunakan telah dinyatakan layak untuk diimplementasikan ke uji
coba lapangan..

4.1.4. Validasi

Sebelum melangkah pada tahap uji coba, modul dan instrumen yang telah dirancang
akan divalidasi oleh validator terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar modul dan
instrumen yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan standar validasi dan dapat
digunakan untuk mengukur poin yang akan diperoleh. Hasil pengembangan
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan valid dan sesuai dengan kriteria
karakteristik modul berbasis PBL. Hal serupa juga ditemukan pada pengembangan
modul yang dilakukan oleh (Syahputra, 2018). Bahan modul ajar yang dikembangkan
adalah materi Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Hasil uji validitas
modul ajar menunjukkan skor sangat valid yang diperoleh dari penilaian ahli, hal ini juga
sejalan dengan pengembangan modul yang dilakukan oleh Syafii (2019). Modul ajar yang
dikembangkan berbasis RME dan berdasarkan hasil uji validitas juga mendapatkan
kriteria sangat valid yang diberikan penilaian ahli.
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4.1.5. Uji Coba

Pada tahap ini, modul ajar berbasis Guided Problem Based Learning yang
dinyatakan valid ini akan diuji cobakan di lapangan. Uji coba dilakukan di MTs Madani
Alauddin pada peserta didik kelas VIII sebanyak empat kali pertemuan. Tahap ini
dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan dari produk yang telah
dikembangkan. Kepraktisan dari produk ini diketahui dari hasil analisis observasi
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dan angket respons guru. Keefektifan dari produk
ini diketahui dari hasil analisis observasi aktivitas peserta didik, angket respons peserta
didik, dan tes hasil belajar (Arsyad, 2021).

4.1.5.1.  Analisis Data Kepraktisan

Kepraktisan modul berbasis Guided Problem Based Learning pada materi bangun
ruang sisi datar diperoleh dari respons guru dan keterlaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan nilai hasil penilaian angket respon guru dan keterlaksaan pembelajaan yang
keduanya memenuhi kriteria minimum pada kepraktisannya maka dapat disimpulkan
modul berbasis Guided Problem Based Learning pada materi bangun ruang sisi datar
dapat dikatakan praktis. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Y.P Sari,
dkk. pada tahun 2019 dengan judul Developing E-Module for Fluid Basd on Problem Based
Learning for Senior High School Student.

4.1.5.2. Analisis data Keefektifan

Keefektifan modul berbasis Guided Problem Based Learning pada materi bangun
ruang sisi datar diperoleh dari respons peserta didik, aktivitas peserta didik, dan tes
kemampuan spasial matematis. Berdasarkan nilai hasil penilaian angket respon peserta
didik dan aktivitas peserta didik dan tes kemampuan spasial matematis yang mana
ketiganya memenuhi kriteria minimum pada keefektifannya maka dapat disimpulkan
modul berbasis Guided Problem Based Learning pada materi bangun ruang sisi datar
dapat dikatakan efektif, hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vina
Saputri, dkk.

4.2.  Karakteristik Modul Berbasis PBL pada Pembelajaran Matematika di SMP

Modul ajar berbasis pembelajaran berbasis masalah terbimbing merupakan salah
satu modul ajar yang dikembangkan dengan baik dalam pembelajaran matematika. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Halimahnur, 2022), bahwa modul ajar
yang dikembangkan sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah terbimbing
dapat menjadi salah satu solusi agar pembelajaran menjadi lebih aktif dan siswa mampu
mengembangkan kemampuan yang ingin dicapainya. Hal ini juga sejalan dengan
Permendikbud nomor 103 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan kegiatan yang bersifat interaktif, menantang dan memotivasi
peserta didik, kontekstual dan kolaboratif, serta memberikan ruang kreativitas dan
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kemandirian peserta didik (Kemendikbud, 2014), dimana model Pembelajaran Berbasis
Masalah Terbimbing mencakup model pembelajaran berdasarkan karakteristik tersebut.

Oleh karena itu, salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik modul pembelajaran berbasis masalah terbimbing. Modul ini disusun
berdasarkan ciri-ciri model pembelajaran terbimbing berbasis masalah yang sesuai
dengan basis kegiatan yang terdapat dalam Permendikbud No. 103 Tahun 2014 yaitu
pembelajaran berdasarkan permasalahan nyata yang ada di sekitar lingkungan siswa,
pembelajaran berpusat pada siswa. , pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa
dalam menemukan pemecahan masalah, pembelajaran yang mendorong kerjasama antar
siswa dilakukan secara kelompok, dan peran guru sebagai fasilitator dalam menyediakan
sumber belajar serta membimbing dan mengarahkan proses pemecahan masalah. Ciri-
ciri tersebut juga terdapat pada sintaksis yang dilakukan pada proses pembelajaran
berbasis Guided Problem Based Learning pada modul (Halimahnur, 2022), dimana
sintaksis tersebut diwujudkan dalam tahapan pembelajaran yang terdapat pada modul
yang dikembangkan.

Sintaks model Pembelajaran Berbasis Masalah Terbimbing terdiri dari lima
tahapan, yaitu Orientasi pada Masalah, Pengorganisasian Siswa, Membimbing Individu
dan Kelompok, Mengembangkan dan Menyajikan Karya, Menganalisis dan Mengevaluasi.
Pada tahap Orientasi Masalah akan diberikan permasalahan yang akan dipecahkan sesuai
dengan kehidupan sehari-hari dan pemberian apersepsi atau materi awal yang menjadi
dasar siswa dalam menyelesaikan masalah, dan pada tahap Panduan Individu dan
Kelompok siswa diarahkan, membimbing, dan membimbing dalam memecahkan
masalah dengan bantuan modul ajar yang telah dibuat. Tahapan tersebut merupakan
salah satu dari dua implementasi penggunaan Bahasa Spasial yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan spasial matematis siswa (Sudirman, 2020).

Pada tahap mengorganisir, siswa diarahkan untuk membentuk kelompok agar
dapat dilakukan diskusi dan diarahkan untuk memperhatikan permasalahan yang
terdapat pada modul dan LKPD, kemudian tahap mengembangkan dan
mempresentasikan karya dimana pada tahap ini siswa diarahkan untuk menyajikan hasil
pemecahan masalahnya secara berkelompok dimana setiap anggota kelompok
diharapkan mempunyai peran dan tugas masing-masing, kemudian tahap Analisa dan
Evaluasi, pada tahap ini siswa diarahkan menganalisis hasil penyelesaian kelompok lain,
kemudian dibimbing untuk menyimpulkan hasil belajar yang telah dilalui, tahapan
tersebut merupakan salah satu dari tiga kegiatan yang memfasilitasi kegiatan diskusi dan

interaksi antar siswa yang dapat meningkatkan kemampuan spasial siswa (Alghadari,
2020)

Hal ini juga sejalan dengan Sari (2019) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning merupakan model yang sangat direkomendasikan
oleh menteri pendidikan, sehingga dengan model pembelajaran ini siswa akan tertantang
untuk menemukan pengetahuan baru, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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menerapkan pengetahuannya di dunia nyata melalui masalah yang diangkat yang
berkorelasi dengan dunia sekitar siswa, dan membantu siswa menguasai konsep ketika
memecahkan masalah dunia nyata.

Modul berbasis Guided Problem Based Learning ini juga mempunyai ciri lain yaitu
dalam proses memacu kemampuan spasial matematis siswa, dimana kemampuan spasial
matematis adalah kemampuan mengidentifikasi dan menganalisis ruang tiga dimensi
(Lestari & Yudhanegara, 2017). Indikator-indikator tersebut dapat dikembangkan
melalui soal-soal yang diberikan dalam berkaitan dengan ruang sehari-hari, melalui
gambar dan ilustrasi yang diberikan dalam pembahasan dan materi dalam modul, contoh
soal yang memuat indikator kemampuan spasial matematis, serta latihan soal dan tes
spasial matematis. kemampuan yang juga memuat indikator kemampuan spasial
matematis, hal ini sesuai dengan pendapat (Nurwijaya, 2022) yang menyatakan bahwa
kemampuan spasial matematis adalah kemampuan mengidentifikasi dan menganalisis
ruang tiga dimensi sehingga perlu adanya ilustrasi yang dapat merangsang siswa dalam
memahami ruang.

Hal ini juga sejalan dengan Syahputra (2018) yang menyatakan bahwa
kemampuan spasial siswa dapat dikembangkan dengan memperbanyak gambar dan
ilustrasi dalam pembelajaran, menampilkan gambar dan ilustrasi yang relevan dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat memvisualisasikan dan membayangkan ruang, serta
membiasakan mengerjakan soal yang sesuai dengan indikator ruang. kemampuan spasial
matematis diintegrasikan dengan pendekatan realistik sehingga siswa mudah
berimajinasi berdasarkan hal-hal yang ada disekitarnya.

Selain itu, kelebihan modul berbasis PBL yang dikembangkan untuk pembelajaran
matematika antara lain membimbing siswa untuk belajar secara mandiri namun tetap
dalam bimbingan dan arahan guru sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih
terarah, dan memudahkan siswa dalam kegiatan diskusi dan interaksi antar siswa.
sehingga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan spasial matematis
siswa.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 1) modul
yang dikembangkan berdasarkan komponen Guided-PBL mempunyai karakteristik yang
sesuai dengan Guided Problem-Based Learning. Modul ini dilengkapi dengan latihan soal
spasial matematis yang dapat membantu meningkatkan kemampuan spasial matematis
siswa. Ciri-ciri yang menjadikan modul ini unik adalah modul ini menarik untuk
digunakan karena mempunyai banyak gambar dan ilustrasi yang dapat merangsang
bahasa spasial siswa dan langkah-langkah pembelajaran modul ini memudahkan siswa
untuk melakukan diskusi dan berinteraksi dengan siswa lain sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berdiskusi dan berinteraksi dengan siswa lain.
kemampuan spasial matematis siswa, 2) berdasarkan hasil pengembangan modul
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berbasis PBL diperoleh modul yang memenuhi kriteria validitas, praktikalitas, dan
efektivitas.

Berdasarkan penelitian dan pengembangan PBL dalam pembelajaran matematika
SMP pada topik ruang bersisi datar yang telah dilaksanakan pada kegiatan uji coba,
penulis mempunyai beberapa saran yaitu: Modul yang dikembangkan hanya memuat
materi ruang datar. Oleh karena itu, perlu dikembangkan modul berbasis PBL dengan
topik lain yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi sekolah masing-masing.
Kegiatan proyek dalam modul hendaknya selalu diperbarui mengikuti perkembangan
zaman sehingga siswa dapat mengetahui lebih jauh manfaat matematika dalam
kehidupan nyata.

Keterbatasan penelitian dan pengembangan ini adalah modul berbasis PBL hanya
mencakup materi geometri 3D biasa, sehingga perlu pengembangan lebih lanjut untuk
materi matematika lainnya.
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